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ABSTRAK 

Frasa merupakan objek kajian sintaksis yang bersifat nonpredikatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk: 1) mengetahui bentuk frasa pada novel Trauma karya Boy Candra, dan 2) 

mengetahui relevansi hasil penelitian dengan pembelajaran bahasa di SMA. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian ini berupa bentuk frasa dengan 

sumber data didapat langsung dari novel Trauma karya Boy Candra. Prosedur penelitian ini 

menggunakan teknik simak bebas libat cakap, teknik catat, dan teknik wawancara. Teknik analisis 

data melalui 3 tahapan yaitu, reduksi data, penyajian data  penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Validasi data yang digunakan dengan teknik triangulasi sumber. Hasil penelitian ini yaitu 1) 

novel Trauma karya Boy Candra mengandung bentuk frasa endosentris, frasa eksosentris, frasa 

verba, frasa nomina, frasa numeralia, frasa idiomatik dan frasa ambigu, dan 2) kandungan frasa 

pada novel Trauma relevan dengan pembelajaran bahasa di SMA, khususnya sebagai sumber 

belajar pada materi jenis-jenis frasa dan kontruksi frasa dalam kalimat. 

Kata kunci: kajian frasa, novel Trauma, Boy Candra. 

 

 

Abstract 

 Phrases are non-predicative objects of syntactic study. This study aims to: 1) determine 

the form of phrases in the novel Trauma by Boy Candra, and 2) determine the relevance of the 

research results to language learning in high school. This research is a qualitative descriptive 

study. The data of this research is in the form of a phrase with the source of the data obtained 

directly from the novel Trauma by Boy Candra. The procedure of this study used the free-of-

conversation listening technique, note-taking technique, and interview technique. The data 

analysis technique went through 3 stages, namely, data reduction, data presentation, conclusion 

drawing or verification. Validation of the data used with source triangulation techniques. The 

results of this study are 1) Boy Candra's Trauma novel contains the forms of endocentric phrases, 

exocentric phrases, verb phrases, noun phrases, numeral phrases, idiomatic phrases and 

ambiguous phrases, and 2) the phrase content in Trauma novels is relevant to language learning 

in high school, especially as a source of learning on the material types of phrases and the 

construction of phrases in sentences. 

Keywords: Phrases study, Trauma novel, Boy Candra 

 

 

PENDAHULUAN 

Sintaksis merupakan cabang ilmu bahasa yang mempelajari hubungan kata-kata dalam 

pembentukan sebuah kalimat. Sintaksis mengkaji struktur kalimat yang merupakan kesatuan 

bahasa terkecil yang lengkap. Ilmu sintaksis sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari, yaitu 

seputar kalimat bahasa Indonesia yang digunakan dalam proses komunikasi. Agar proses 

komunikasi dapat berjalan efektif, maka perlu memiliki pemahaman yang berkaitan dengan ilmu 

sintaksis. Sehingga dapat menghindari kesalahpahaman dalam proses komunikasi [1].   

Sintaksis memiliki objek kajian. Salah satu objek kajiannya yaitu frasa. Menurut 

Djajasudarma frasa merupakan objek kajian sintaksis yang paling kecil [2].  Hal ini dikarenakan 
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frasa lebih bersifat nonpredikatif [3]. Frasa terdiri dari gabungan dua kata atau lebih yang tidak 

melampaui batas fungsi klausa [4].  

Frasa merupakan satuan sintaksis yang unik karena tidak boleh mengandung predikat 

dalam penggunaannya [5]. Sehingga membuat frasa tidak dapat membentuk kalimat sempurna[6].  

Dari keunikan frasa itu, dapat disimpulkan bahwa mengkaji frasa memerlukan pemahaman untuk 

membedakan antara frasa dengan klausa maupun dengan kalimat. Hal inilah yang membuat 

peneliti tertarik meneliti bentuk frasa. 

Penggunaan frasa dapat mendukung gagasan atau ide dalam sebuah teks atau bacaan[7]. 

Salah satunya yaitu novel. Novel merupakan karya sastra yang menceritakan kehidupan manusia 

beserta unsur-unsur kehidupannya [8]. Novel menjadi wadah untuk berkreasi dalam 

menyampaikan sebuah kisah bagi pengarangnya [9]. Menurut Suharto novel memuat struktur 

pikiran yang tersusun dari unsur-unsur yang padu, sehingga novel tidak sekedar serangkaian 

tulisan yang menggairahkan ketika dibaca [10]. Setiap cerita dalam novel dijelaskan dengan 

terperinci [11]. Novel terbentuk dari 50.000 kata atau lebih [12]. 

Novel memiliki beberapa jenis. Jenis novel menggambarkan keberagaman tema maupun 

kreativitas pengarangnya [13]. Menurut Nurgiantoro, novel dikategorikan menjadi novel serius 

dan novel popular [14]. Novel serius menyajikan permasalahan kehidupan secara rinci [15]. 

Sedangkan novel popular hanya mengungkapkan tentang kehidupan secara dangkal, tanpa 

pendalaman dan isi cerita disampaikan dengan gaya emosional [16]. 

Salah satu novel yang sedang populer yaitu novel Trauma karya Boy Candra. Novel ini 

ditulis oleh Boy Candra pada oktober 2020 dan diterbitkan oleh penerbit Mediakita dengan nomor 

ISBN: 978-979-794-615-9. Novel Trauma mengisahkan tentang seorang penulis novel terkenal 

bernama Kimara. Kehidupan Kimara terlihat sempurna dengan karir yang ia miliki. Namun 

Kimara memiliki masalah yang cukup mengganggu pikirannya. Kimara dipaksa ibunya untuk 

cepat menikah, namun permintaan ibunya itu membuatnya dilema. Kimara memiliki trauma 

tentang laki-laki yang ia alami dimasalalu. Trauma itu membuatnya takut dan menganggap semua 

laki-laki memiliki sifat yang sama. Sehingga ia tidak berani membuka hati kembali karena takut 

mengalami kekecewaan yang sama. Selain itu, Novel Negeri 5 Menara dapat dikatakan sangat 

relevan dengan perjalanan dari pengarang [17]. 

Novel Trauma disajikan dengan bahasa yang menarik. Rangkaian kata-katanya dapat 

menunjukkan ilustrasi yang sesuai dengan suasana yang ingin dibangun, sehingga membuat 

pembaca merasa berada di dalam cerita tersebut. Novel ini serasa memberikan motivasi kepada 

pembacanya agar memiliki keberanian untuk melawan trauma masalalu, mengembangkan diri, 

dan memiliki keyakinan terhadap kemampuan sendiri. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik 

untuk mengkaji novel ini.  

Novel Trauma karya Boy Candra mengandung bentuk frasa. Misalnya pada kutipan 

“Dasar lelaki aneh” [18] terlihat ada unsur frasa adjektiva, karena terdapat kata ‘aneh’ yang 

merupakan kata sifat. Kutipan lain yaitu “tiga orang” [18] terlihat ada unsur frasa numeralia, 

karena terdapat kata ‘tiga’ yang termasuk kategori numeral. Contoh lain yaitu pada kutipan 

“sudah tertidur” [18] terlihat ada unsur frasa verba, karena tertidur termasuk kategori verba (kata 

kerja). Berdasarkan hasil observasi awal, maka novel Trauma karya Boy Candra layak dikaji dari 

bentuk frasa yang digunakan. 

Hasil penelitian tentang frasa pada novel Princess  Sayaka menunjukkan bahwa terdapat 

banyak bentuk frasa verba di dalamnya  [19]. Penelitian tentang frasa pada novel Sang Pencuri  

Warna karya Yersita menunjukkan bahwa terdapat bentuk-bentuk frasa berdasar hubungan antar 

unsur dan unsur jenis kata [20]. Penelitian pada novel Percy Jackson And Olympians: The 

Lightning Thief  karya Rick Riordan yang diterjemahkan oleh Femmy Syahrani menunjukkan 

bahwa terdapat 6 bentuk pola dan 465 data tentang frasa nomina [21]. 

Novel Trauma belum pernah dikaji dari bentuk frasa oleh peneliti sebelumya. Oleh 

karena itu, penelitian ini layak dilakukan untuk mengetahui bentuk frasa serta relevansinya 

dengan pembelajaran bahasa di sekolah yaitu pada kelas X semester genap jenjang SMA, 

Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan) dan Kompetensi Dasar 3.5 Mengidentifikasi jenis-jenis frasa 

dan konstruksi frasa dalam kalimat. Bentuk frasa pada isi novel Trauma dapat digunakaan sebagai 
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sumber belajar tentang jenis-jenis frasa pada siswa SMA. Pengetahuan tentang frasa juga dapat 

membantu siswa memahami isi sebuah novel secara menyeluruh. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan jenis penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata dari objek yang 

diamati [22]. Penelitian kualitatif bermaksud mengungkap gejala, keadaan ataupun peristiwa 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan [23]. Penelitian ini melalui pendekatan deskriptif 

kualitatif bertujuan untuk mengetahui bentuk frasa pada novel Trauma karya Boy Candra dan 

relevansi hasil kajian frasa dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 

Subjek penelitian ini yaitu bentuk frasa yang didapat langsung dari sumber data novel 

Trauma. Prosedur pengumpulan data penelitian ini meliputi 1) teknik simak bebas libat cakap 

yaitu metode pengumpulan informasi melalui peneliti tidak turut serta dalam suatu pembicaraan, 

Sudaryanto dalam [24]. 2) teknik catat yaitu teknik pengumpulan data melalui kegiatan mencatat 

data yang dibutuhkan berdasarkan tujuan yang telah ditentukan [25]. Pada tahap ini peneliti 

mencatat bentuk-bentuk frasa yang ditemukan di dalam novel Trauma, dan 3) teknik wawancara 

yaitu bentuk interaksi lisan peneliti dengan informan yang bertujuan untuk pengumpulan data 

[26]. Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara dengan guru bahasa Indonesia untuk 

mengukur relevansi hasil penelitian dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.  

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teori Miles dan Huberman yang 

meliputi tahap reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi [27]. Teknik 

validitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu triangulasi. Triangulasi adalah teknik 

pengecekan keabsaan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu [28]. Hal 

tersebut bertujuan untuk keperluan pemeriksaan atau sebagai pembanding terhadap data yang 

diperoleh [29]. Penyajian hasil analisis dan pembahasan pada personifikasi novel dengan 

menggunakan teknik penyajian kata-kata [30]. Pada penelitian ini, menggunakan triangulasi 

sumber dengan cara peneliti membandingkan data yang diperoleh peneliti dengan hasil kajian 

orang lain sebagai pengukur keabsahan data. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Bentuk frasa pada novel Trauma karya Boy Candra 

Bentuk frasa yang ditemukan dalam novel Trauma karya Boy Candra diklasifikasikan 

berdasarkan beberapa penggolongan. Berdasarkan hubungan antar unsur, bentuk frasa dibagi 

menjadi: 1) Frasa endosentris merupakan frasa yang mempunyai distribusi sama dengan satu 

unsur atau bahkan semua unsurnya [31]. Maknanya, kedudukan frasa secara keseluruhan dapat 

digantikan oleh satu unsur. Frasa endosentris dibagi menjadi tiga golongan, yaitu frasa 

endosentris koordinatif, frasa endosentris atributif, dan frasa endosentris apositif [32]. Frasa 

endosentris koordinatif dibentuk dari gabungan kata yang kategori kelasnya sama atau setara [33]. 

Artinya, unsurnya dapat dihubungkan dengan konjungsi dan atau atau. Pada penelitian ini 

menemukan bentuk frasa endosentris koordinatif dalam novel Trauma yaitu menghindar dan 

menjauh pada kutipan “Tapi, mereka lantas menghindar dan menjauh” [18]. Frasa menghindar 

dan menjauh termasuk ke dalam frasa endosentris koordinatif karena terdapat kata sambung dan 

yang menunjukkan kesetaraan. Sedangkan frasa endosentris atributif merupakan frasa yang 

unsur-unsurnya memiliki kedudukan yang tidak setara [34]. Frasa endosentris atributif terdiri dari 

unsur pusat dan unsur atribut. Pada penelitian ini menemukan bentuk frasa endosentris atributif 

dalam novel Trauma yaitu novel baru pada kutipan “Soalnya, aku tidak tahu bagaimana proses 

sebuah promo novel baru diatur” [18]. Frasa novel baru termasuk frasa endosentris atributif 

karena unsur novel merupakan unsur pusat dan unsur baru merupakan unsur atribut. Kedua unsur 
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itu tidak menunjukkan kesetaraan. Sementara frasa endosentris apositif merupakan frasa yang 

salah satu unsurnya bisa dijadikan penjelas bagi unsur lain walaupun tidak dihadiri unsur lain itu 

[35]. Pada penelitian ini menemukan bentuk frasa endosentris atributif dalam novel Trauma yaitu 

Bu Yulia, Pustakawati dalam kutipan “Meski sesekali, kami harus berhadapan dengan Bu Yulia, 

pustakawati yang galak karena suara kami lepas kendali, lalu tertawa terlalu keras” [18].  Bu 

Yulia, pustakawati termasuk frasa endosentris apositif karena Bu Yulia dan pustakawati mengacu 

pada hal yang sama (satu orang) serta memiliki kedudukan yang sama sehingga dapat saling 

mewakili. 2) Frasa eksosentris merupakan jenis frasa yang bukan berdistribusi sama dengan 

unitnya, sehingga tidak berhulu atau tidak berpusat [36]. Frasa eksosentris ditandai dengan 

preposisi, yaitu kata tugas yang selalu berada di depan kata benda, kata sifat atau kata keterangan 

[37]. Pada penelitian ini menemukan bentuk frasa eksosentris dalam novel Trauma yaitu ke 

Makassar dalam kutipan “Sering ke Makassar?” [18]. Frasa ke Makassar termasuk ke dalam frasa 

eksosentris karena terdapat unsur ke berupa preposisi yang menandai sebuah frasa eksosentris. 

Berdasarkan unsur jenis kata, bentuk frasa dibagi menjadi: 1) Frasa verba merupakan 

frasa yang terdiri dari kata kerja sebagai unsur pusatnya dan dapat diawali dengan kata kerja bantu 

atau partikel [38]. Pada penelitian ini menemukan bentuk frasa verba dalam novel Trauma yaitu 

saling bercerita pada kutipan “Saling bercerita tentang kegiatan masing-masing” [18]. Frasa 

saling bercerita termasuk frasa verba karena bercerita berkedudukan sebagai unsur pusat 

termasuk kategori verba (kata kerja). 2) Frasa nomina merupakan frasa yang intinya nomina atau 

kata benda [39]. Pada penelitian ini menemukan bentuk frasa nomina dalam novel Trauma yaitu 

kopi hitam dalam kutipan “Kopi hitam dan paling pahit” [18]. Frasa kopi hitam merupakan frasa 

nomina karena memiliki unsur inti kopi yang berkategori nomina 3) Frasa adjektiva merupakan 

jenis frasa yang memiliki kata sifat sebagai unsur pusatnya Morley dalam [40]. Pada penelitian 

ini menemukan bentuk frasa adjektiva dalam novel Trauma yaitu lebih cepat dalam kutipan “Tiga 

kali lebih cepat dari biasanya” [18]. Frasa lebih cepat merupakan frasa adjektiva karena memiliki 

unsur inti cepat berkategori adjektiva (kata sifat). 4) Frasa numeralia merupakan jenis frasa 

berupa kelompok kata yang termasuk ke dalam kata numeral [41]. Pada penelitian ini menemukan 

bentuk frasa numeralia dalam novel Trauma yaitu satu lelaki dalam kutipan “Aku bahkan tidak 

percaya pada satu lelaki pun” [18]. Frasa satu lelaki merupakan frasa numeralia karena memiliki 

unsur inti satu berkategori numeral (bilangan).  

Berdasarkan makna, frasa dibagi menjadi: 1) Frasa idiomatik merupakan bentuk frasa 

yang gabungan unsurnya menciptakan makna baru atau menimbulkan makna yang bukan 

sebenarnya [42]. Pada penelitian ini menemukan bentuk frasa idiomatik dalam novel Trauma 

yaitu jalan buntu dalam kutipan “Tapi bagaimana caranya? Selama ini, aku selalu menemukan 

jalan buntu” [18]. Frasa  jalan buntu termasuk ke dalam frasa idiomatik karena menciptakan 

makna yang bukan sebenarnya yaitu tidak adanya penyelesaian masalah. 2) Frasa ambigu 

merupakan frasa yang memiliki makna lebih dari satu [43]. Pada penelitian ini menemukan 

bentuk frasa ambigu dalam novel Trauma yaitu anak lelaki itu dalam kutipan “Anak lelaki itu 

duduk canggung di kursi kayu rumah kami” [18]. Frasa anak lelaki itu termasuk ke dalam frasa 

ambigu karena memiliki dua makna yaitu: pertama, anak berjenis kelamin laki-laki, dan kedua, 

anak dari seorang laki-laki. 

 

Relevansi hasil penelitian dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA 

Hasil penelitian frasa dapat dihubungkan dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan Mokhammat Misbakhul Munir Rosidi, 

S.Pd. (guru bahasa Indonesia SMA Nurul Ulum Malo, Bojonegoro, Jawa Timur) untuk menguji 

relevansi hasil penelitian dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Kegiatan wawancara 

ini memperoleh hasil: 1) novel Trauma dapat digunakan sebagai sumber belajar siswa tentang 

materi frasa, dan 2) novel Trauma sebagai sumber belajar efektif diterapkan dalam pembelajaran 

pada Kompetensi Dasar Jenis-jenis frasa dan kontruksi frasa dalam kalimat. 
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Pembahasan 

Bentuk frasa pada novel Trauma karya Boy Candra 

Frasa Endosentris 

a. Frasa Endosentris Koordinatif 

Bentuk frasa endosentris koordinatif dalam novel Trauma yaitu menghindar dan menjauh. 

Frasa ini serupa frasa “potensi dan kelemahan” [44]. Kedua frasa itu sama-sama menunjukan 

kesetaraan yang dibuktikan dengan adanya kata sambung dan yang bertindak sebagai koordinatif. 

Dari kesamaan itu dapat disimpulkan bahwa frasa menghindar dan menjauh termasuk ke dalam 

frasa endosentris koordinatif. Hal ini juga sesuai dengan pengertian frasa endosentris koordinatif  

yaitu frasa yang secara potensial dapat atau telah dihubungkan dengan konjungsi koordinatif 

karena terdiri dari dua unsur atau lebih yang sederajat [45]. 

b. Frasa Endosentris Atributif 

Bentuk frasa endosentris atributif ditemukan dalam novel Trauma karya Boy Candra, 

yaitu frasa novel baru. Frasa ini terbentuk dari unsur novel sebagai unsur pusat dan unsur baru 

sebagai unsur atribut. Unsur baru dapat menerangkan keadaan atau kondisi dari unsur novel. 

Bentuk frasa serupa yaitu frasa “baju baru” [46]. Unsur baju berkedudukan sebagai unsur pusat 

dan unsur baru berkedudukan sebagai unsur atribut. Dari kesamaan itu disimpulkan bahwa frasa 

novel baru termasuk ke dalam frasa endosentris koordinatif. Sesuai dengan pengertian frasa 

endosentris koordinatif yaitu frasa yang mengandung pemadu berupa unsur pusat dan unsur 

atribut yang menjadi penerang unsur pusat, Sumadi dalam [47]. 

c. Frasa Endosentris Apositif 

Bentuk frasa endosentris apositif ditemukan dalam novel Trauma karya Boy Candra, 

yaitu frasa Bu Yulia, Pustakawati. Frasa ini dibentuk dari unsur Bu Yulia sebagai unsur inti dan 

unsur pustakawati sebagai unsur penjelas yang menjelaskan bahwa Bu Yulia adalah seorang 

pustakawati. Sehingga kedua unsur dapat saling menggantikan karena mengacu orang yang sama. 

Bentuk frasa sejenis yaitu frasa “Zaid Barmansyah, vokalis Flowers” [48]. Unsur Zaid 

Barmansyah berkedudukan sebagai unsur inti dengan unsur penjelasnya yaitu vokalis Flowers. 

Dari kesesuaian antara kedua frasa tersebut dapat disimpulkan bahwa frasa Bu Yulia, pustakawati 

merupakan frasa endosentris apositif. Kesimpulan ini diperkuat dengan pengertian frasa 

endosentris apositif  yaitu jenis frasa yang salah satu unsurnya dapat mewakili atau menggantikan 

serta menjelaskan unsur lain [49]. 

 

Frasa Eksosentris 

 Bentuk frasa eksosentris ditemukan dalam novel Trauma karya Boy Candra, yaitu frasa 

ke Makassar. Frasa ini serupa dengan frasa “ke Jakarta” [50]. Frasa ke Makassar tidak memiliki 

distribusi yang sama dengan semua unsurnya. Hal ini dapat dilihat dari unsur ke yang tidak dapat 

berdiri sendiri ketika unsur Makassar hilang. Sebaliknya unsur Makassar juga tidak dapat berdiri 

sendiri ketika unsur ke hilang. Selain itu, unsur ke berupa preposisi menandai adanya frasa 

eksosentris. Hal yang sama terlihat pada frasa ke Jakarta dalam penelitian sebelumnya. Kedua 

frasa itu sebangun karena sama-sama tidak memiliki distribusi yang sama dan memiliki penanda 

preposisi ke. Dari kesamaan itu, dapat disimpulkan bahwa frasa ke Makassar merupakan frasa 

eksosentris. Kesimpulan ini diperkuat dengan pengertian frasa eksosentris yaitu frasa yang tidak 

memiliki perilaku sintaksis yang sama dengan seluruh unsurnya [51]. 

 

Frasa Verba 

Bentuk frasa verba ditemukan dalam novel Trauma karya Boy Candra, yaitu frasa saling 

bercerita. Frasa ini dibentuk dari unsur bercerita sebagai unsur inti yang berkategori verba (kata 

kerja). Bercerita termasuk verba karena melakukan sebuah tindakan atau perbuatan. bentuk frasa 

sejenis yaitu frasa “berdiri kaku” [52]. Berdiri merupakan unsur pusat yang berkategori verba. 

Dari kesamaan itu dapat dipastikan bahwa saling bercerita adalah frasa verba. Sesuai dengan 
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pengertian frasa verba yaitu terdiri dari verba sebagai inti dan unsur lain berupa modifikator, 

Kridalaksana dalam [53]. 

 

Frasa Nomina 

Bentuk frasa nomina ditemukan dalam novel Trauma karya Boy Candra, yaitu frasa kopi 

hitam. Frasa ini dibentuk dari unsur kopi sebagai unsur inti yang berkategori nomina atau kata 

benda. Bentuk frasa sejenis nampak pada frasa “mobil listrik” [54]. Mobil berkedudukan sebagai 

unsur inti berkategori nomina. Dari kesesuaian itu dapat disimpulkan bahwa frasa kopi hitam 

adalah frasa nomina. Kesimpulan diperkuat dengan pengertian frasa nomina yaitu frasa yang 

unsur intinya berupa nomina atau kata benda [55]. 

 

Frasa Adjektiva 

Bentuk frasa adjektiva ditemukan dalam novel Trauma karya Boy Candra, yaitu frasa 

lebih cepat. Frasa ini dibentuk dari unsur cepat sebagai unsur inti berkategori adjektiva (kata 

sifat). Sedangkan unsur lebih berupa adverbia (keterangan).  Bentuk frasa serupa yaitu frasa “lebih 

lama” [56]. Frasa lebih lama dibentuk dari unsur lama sebagai unsur inti berkategori adjektiva. 

Selain itu, unsur lama merupakan antonim dari unsur cepat sehingga keduanya merupakan bentuk 

kata sejenis. Dari kesamaan itu dapat dipastikan bahwa frasa lebih cepat termasuk kedalam frasa 

adjektiva. Sesuai dengan pengertian frasa adjektiva yaitu frasa yang unsur intinya berupa 

adjektiva atau kata sifat [57]. 

 

Frasa Numeralia 

Bentuk frasa numeralia ditemukan dalam novel Trauma karya Boy Candra, yaitu frasa 

satu lelaki. Frasa ini dibentuk dari unsur satu sebagai unsur inti berkategori numeral (bilangan), 

yang dapat menunjukkan jumlah. Bentuk frasa sejenis yaitu frasa “dua lembar” [58]. Unsur dua 

merupakan unsur inti berkategori numeral. Dari kesesuaian itu dapat disimpulkan bahwa satu 

lelaki adalah frasa numeral. Kesimpulan ini diperkuat dengan pengertian frasa numeralia yaitu 

terbentuk dari kata bilangan sebagai inti [59]. 

 

Frasa Idiomatik 

Bentuk frasa idiomatik ditemukan dalam novel Trauma karya Boy Candra, yaitu jalan 

buntu. Jalan buntu diartikan sebagai tidak adanya penyelesaian dalam suatu masalah. Bentuk 

frasa sejenis yaitu frasa “unjuk gigi” [60]. Unjuk gigi memiliki makna menunjukkan kekuatan. 

Frasa jalan buntu dan frasa unjuk gigi sama-sama memiliki makna yang bukan sebenarnya. Dari 

kesamaan dapat dipastikan bahwa frasa jalan buntu adalah frasa idiomatik. Sesuai dengan 

pengertian frasa idiomatik yaitu menunjukkan makna yang tidak sebenarnya [61]. 

 

Frasa Ambigu 

 Bentuk frasa ambigu ditemukan dalam novel Trauma karya Boy Candra, yaitu anak lelaki 

itu. Frasa ini sejenis dengan frasa “orang malas” [62]. Frasa anak lelaki itu memiliki dua makna 

yaitu: 1) anak berjenis kelamin laki-laki, dan 2) anak dari seorang laki-laki. Hal yang sama dapat 

dilihat pada frasa orang malas dalam penelitian sebelumnya. Frasa orang malas memiliki dua 

makna yaitu: 1) orang yang memiliki sifat pemalas, dan 2) orang yang sedang malas karena suatu 

alasan. Kedua frasa itu menimbulkan kebingungan sehingga menciptakan dua tafsiran. Dari 

kesamaan itu dapat disimpulkan bahwa frasa anak lelaki itu merupakan frasa ambigu. Kesimpulan 

ini diperkuat dengan pengertian frasa idiomatik yaitu memiliki makna ganda [63]. 

 

Relevansi hasil penelitian dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA 

Frasa merupakan salah satu materi yang penting dipelajari dalam pendidikan bahasa 

Indonesia. Frasa terdapat dalam kalimat, sehingga frasa berperan membentuk susunan kalimat 

yang padu. Mempelajari frasa memerlukan sumber belajar yang tepat. Sumber belajar yang tepat 

itu, akan membantu seseorang lebih mudah memahami prinsip-prinsip frasa. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Mokhammat Misbakhul Munir Rosidi, S.Pd. (guru 

bahasa Indonesia SMA Islam Nurul Ulum Malo, Bojonegoro) mengatakan novel Trauma dapat 

digunakan sebagai sumber belajar siswa materi jenis-jenis frasa dan kontruksi frasa pada kalimat. 

Novel Trauma dapat meringankan siswa dalam mencari referensi tentang frasa, karena dalam 

novel Trauma memuat bentuk frasa yang bervariasi. Hal ini dapat menumbuhkan sikap mandiri 

bagi siswa sehingga tidak bergantung pada guru.  

Sebagai sumber belajar, novel Trauma efektif diterapkan dalam pembelajaran 

Kompetensi Dasar jenis-jenis frasa dan kontruksi frasa dalam kalimat. Dari banyaknya bentuk 

frasa dalam novel Trauma akan memudahkan siswa memahami dan membedakan jenis frasa satu 

ke frasa lainnya. Selain itu, sumber belajar novel Trauma dapat menumbuhkan rasa semangat 

dalam diri siswa, hal ini karena banyak siswa SMA suka membaca novel sehingga siswa tidak 

mudah merasa jenuh ketika belajar tentang frasa. 

Proses pembelajaran pada Kompetensi Dasar jenis-jenis frasa dan kontruksi frasa dalam 

kalimat dengan sumber belajar novel Trauma yaitu guru memberikan materi tentang jenis-jenis 

frasa dan kontruksinya dalam kalimat terlebih dahulu. Guru dapat memberikan contoh-contoh 

frasa menggunakan referensi novel Trauma karya Boy Candra. Untuk mengukur pemahaman, 

siswa kemudian dibentuk kelompok dan diberi tugas menganalisis serta mendiskusikan bentuk 

frasa dari penggalan atau satu episode novel Trauma dengan kelompoknya. Dari kegiatan diskusi 

dan analisis itu akan membuat siswa memiliki pengetahuan tentang jenis-jenis frasa. 

 

SIMPULAN 

Simpulan penelitian ini yaitu: 1) Novel Trauma karya Boy Candra mengandung bentuk 

frasa endosentris koordinatif ditandai dengan adanya konjungsi dan hubungan yang setara, frasa 

endosentris atributif ditandai dengan unsur pusat dan unsur atribut, frasa endosentris apositif 

ditandai dengan adanya unsur yang mengacu pada “hal” yang sama, frasa eksosentris ditandai 

dengan hubungan yang tidak setara, frasa verba ditandai dengan unsur inti berupa kata kerja, frasa 

nomina ditandai dengan unsur inti berupa kata benda, frasa adjektiva ditandai dengan unsur inti 

berupa kata sifat, frasa numeralia ditandai dengan unsur inti berupa kata bilangan, frasa idiomatik 

ditandai dengan makna bukan sebenarnya dan frasa ambigu ditandai dengan adanya makna ganda, 

dan 2) Kandungan frasa pada novel Trauma karya Boy Candra relevan dengan pembelajaran 

bahasa Indonesia di SMA, khususnya pada Kompetensi Dasar 3.5 jenis-jenis frasa dan 

kontruksinya dalam kalimat. Sehingga novel Trauma dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar 

siswa dalam pembahasan yang berkaitan dengan materi frasa. 
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